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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan 

penyakit tidak menular yang terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya 

dan juga juga dijuluki sebagai "silent killer" 

karena mayoritas penderitanya tidak 

mengetahui penyebabnya atau tidak 

memiliki gejala, disamping itu peningkatan 

gula darah yang tidak terkontrol dalam 

jangka waktu lama dapat menimbulkan 

komplikasi atau menyebabkan kerusakan 

yang serius pada sistem tubuh. Komplikasi 

tersebut diantaranya adalah gangguan 

jantung dan pembuluh darah, stroke, gagal 

JURNAL KESEHATAN 
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UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.1, April 2022 
ISSN: 1412-6557 

*Corresponding Author: E-Mail: thresya.febrianti@umj.ac.id 

ABSTRACT 

Background: Diabetes mellitus is a non-communicable disease that increases every year 
and causes many losses for sufferers and the health financing sector due to complications 
such as heart and blood vessel problems, stroke, kidney failure, vision problems, leg 
amputations, and nerve damage.  
Objective : This research was conducted to analyze the risk factors associated with the 
incidence of Diabetes Mellitus in the UPT Puskesmas Parung Work Area.  
Methods: This research is an analytical study using a case control design. The sample 
cases in the study were respondents who were diabetes mellitus sufferers, namely 69 
people and control samples was 6 people who were not diabete melitus sufferers. The 
sampling technique used in this study (total sampling) for the case group and simple 
random sampling for the control group.  
The results showed that there was a significant relationship between physical activity with 
the incidence of  diabetes mellitus (p value = 0,004; OR = 2,947 (95% CI 1.469-5.912)). 
Meanwhile smoking behavior and consumption of fruits and vegetables did not have  a 
significant relationship with the incidence of diabetes melitus (p value>0.05).  
Conclusion: Public health center officers need to maximize efforts to educate the case 
groups or control groups regarding risk factor control such as physical activity and 
consumption of fruits and vegetables 
 
Key words: diabetes melitus, physical activity, consumption fruits and vegetables 
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ginjal, gangguan penglihatan, amputasi 

kaki, dan kerusakan saraf1. 

Data Badan Kesehatan Dunia 

(WHO) menunjukan prevalensi diabetes 

melitus di Dunia pada orang dewasa lebih 

dari 18 tahun telah meningkat menjadi 8,5 

% atau 422 juta orang pada tahun 2014 

dan menyebabkan 1,6 juta kematian di 

tahun 20162. Kemudian pada tahun 2017 

sekitar 424,9 juta orang di seluruh dunia 

menderita diabetes melitus, dengan 

peningkatan yang terjadi terutama di 

negara berkembang. Diperkirakan 

penderita diabetes melitus akan 

mengalami peningkatan sebesar 48% 

(628,6 juta orang) untuk tahun 20453.  

Diabetes melitus sangat 

berpengaruh terhadap kualitas hidup 

penderitanya dan secara tidak langsung 

mempengaruhi kesejahteraan rumah 

tangga serta sangat mempengaruhi sektor 

pembiayaan kesehatan oleh pemerintah 

terhadap komplikasi yang terjadi. Biaya 

pelayanan diabetes menjadi beban yang 

besar bagi penderita maupun keluarga 

penderita dan perekonomian global. Beban 

ini diukur melalui biaya medis langsung 

(biaya rumah sakit, rawat jalan, perawatan 

darurat) dan biaya tidak langsung yang 

terkait dengan hilangnya produktivitas4. 

Secara global biaya pengobatan Diabetes 

Melitus pada tahun 2015 diketahui 

mencapai 673 miliar US dollar dan 

diperkirakan meningkat sebesar 802 miliar 

US dollar pada tahun 20405.  

Indonesia merupakan negara yang 

menempati urutan ke-7 di Dunia dan urutan 

ke-2 setelah Cina di Wilayah Pasifik Barat 

dengan prevalensi Diabetes Melitus 

tertinggi yaitu mencapai 10,7 juta orang 

pada kalangan usia 20-79 tahun3. 

Kemudian berdasarkan Data profil 

kesehatan kabupaten Bogor kasus 

Diabetes Melitus di daerah tersebut 

menempati urutan kedua kasus paling 

tinggi pada kelompok umur 45 sampai 

dengan lebih dari 75 tahun di Tahun 2017. 

Jumlah kasus baru Diabetes Melitus 

adalah sebesar 19,003 kasus (11,62 %). 

Data tersebut diperoleh dari data pasien 

Diabetes Melitus yang melakukan rawat 

jalan di rumah sakit dengan rentang umur 

45 sampai dengan lebih dari 75 tahun6. 

Hasil penelitian sebelumnya 

mengemukakan bahwa peningkatkan 

diabetes melitus terjadi karena 

meningkatnya faktor risiko seperti, usia, 

jenis kelamin, kurangnya aktivitas fisik dan 

asupan buah dan sayuran yang rendah.  

Salah satu wilayah yang tidak luput 

dari penyakit Diabetes melitus di 

Kabupaten Bogor adalah Kecamatan 

Parung. Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti di Puskesmas 

Parung diketahui bahwa pada Desember 

tahun 2019, Puskesmas Parung telah 

melakukan pengukuran gula darah dan 

wawancara faktor risiko pada peserta 

Posbindu PTM. Diketahui bahwa dari hasil 

pengukuran tersebut sebanyak 69 orang 

memiliki kadar gula darah yang lebih dari 

200 mg/dl. Hasil diagnosis dokter 

menyatakan bahwa mereka menderita 

Diabetes melitus. Adapun dalam upaya 
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pencegahan dan pengendalian penyakit 

tidak menular khususnya Diabetes melitus 

analisis terhadap faktor risiko diabetes 

melitus perlu dilakukan guna mencegah 

komplikasi yang kemungkinan timbul 

akibat terlambatnya penegakan diagnosis. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Aktivitas Fisik, Perilaku 

Merokok Dan Konsumsi Buah Dan Sayur 

Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Parung 

Tahun 2020”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian analitik dengan desain studi 

kasus kontrol. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan aktivitas fisik, 

perilaku merokok dan konsumsi buah dan 

sayur dengan kejadian diabetes melitus di 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Parung 

Tahun 2020 dengan cara membandingkan 

kelompok diabetes melitus (kasus) dan 

kelompok yang bukan diabetes melitus 

(kontrol). Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data surveilans 

penyakit tidak menular berbasis Posbindu 

UPT Puskesmas Parung Desember tahun 

2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta Posbindu yang tercatat 

dalam data surveilans penyakit tidak 

menular berbasis Posbindu tahun 2019 

sebanyak 1.654 orang. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok 

kasus dan kelompok kontrol. Kelompok 

kasus merupakan penderita diabetes 

melitus yang tercatat dalam data 

Surveilans Penyakit Tidak Menular 

Berbasis Posbindu Puskesmas Parung 

Tahun 2019. Sedangkan kelompok kontrol 

adalah yang bukan penderita diabetes 

melitus yang tercatat pada data Surveilans 

Penyakit Tidak Menular Berbasis Posbindu 

Puskesmas Parung Tahun 2019. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 69 

sampel untuk masing-masing kelompok 

kasus dan kelompok kontrol dengan 

perbandingan 1:1 sehingga total 

keseluruhan sampel adalah 138 sampel. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner offline 

Surveilans Penyakit Tidak Menular 

berbasis Posbindu tahun 2019. Teknik 

pengumpulan data untuk kelompok kasus 

dilakukan secara keseluruhan (total 

sampling) dan secara simple random 

sampling untuk kelompok kontrol.  Analisis 

pada penelitian ini adalah analisis univariat 

dan bivariat menggunakan program lunak 

analisis statistik dengan uji Chi-Square dan 

OR (Odds Ratio).  Penelitian ini telah 

disetujui oleh Komisi Etik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Jakarta dengan 

dikeluarkannya surat keterangan layak etik 

(Etchical Exemption) dengan nomor 

10.084.B/KEPK-FKMUMJ/VII/2020. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 1. Karakterisik Responden 

Berdasarkan Umur 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur 
Diabetes Melitus 

Ya Tidak 
n % N % 

≥45 tahun 62 89,9 35 50,7 
<45 tahun 7 10,1 34 49,3 

Total 69 100,0 69 100,0 
 

Berdasarkan tabel 1. dari 69 

responden kelompok yang menderita 

diabetes melitus mayoritas responden 

berusia ≥ 45 yaitu sebanyak 62 orang 

(89,9%). Sedangkan dari 69 responden 

lebih dari setengah yang tidak menderita 

diabetes yaitu sebanyak 35 orang (50,7%) 

memiliki umur ≥45 tahun.  

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Diabetes Melitus 

Ya Tidak 
n % N % 

Perempuan 56 81,2 48 69,6 
Laki-laki 13 18,8 21 30,4 

Total 69 100,0 69 100,0 
 

Berdasarkan tabel 2, mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan 

baik pada kelompok kasus (81,2%) 

maupun kelompok kontrol (69,6%)

 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

aktivitas fisik dengan kejadian diabetes 

melitus di Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Parung (p value 0,004 <0,05). Nilai Odds 

Ratio (OR) yang diperoleh sebesar 2,947 

Aktifitas 
Fisik 

Diabetes Melitus 
OR (95%CI) P-Value Ya Tidak 

n % N % 
Kurang 40 58,0 22 31,9 2,947 

(1,469-5,912) 
0,004 

Cukup 29 42,0 47 68,1 

Merokok 
Diabetes Melitus 

OR (95%CI) P-Value Ya Tidak 
n % N % 

Ya 6 8,7 8 11,6 0,726 
(0,238-2,216) 

0,778 
Tidak 63 91,3 61 88,4 

Konsumsi 
Buah dan 

Sayur 

Diabetes Melitus 
OR (95%CI) P-Value Ya Tidak 

n % n % 
Kurang 42 60,9 31 44,9 1,907 

(0,969-3,754) 
0,088 

Cukup 27 39,1 38 55,1 
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(95% CI 1,469-5,912) sehingga responden 

yang kurang aktivitas fisik berisiko 2,947 

kali lebih besar terkena diabetes melitus 

dibandingkan dengan responden yang 

tidak kurang aktifitas fisik. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang 

menyebutkan bahwa aktivitas fisik 

seseorang memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian diabetes 

melitus. Penelitian Sari (2016) juga 

menunjukan adanya hubungan antara 

orang yang mempunyai aktifitas fisik yang 

rendah dengan kejadian diabetes mellitus 

pada masyarakat urban. Diperoleh nilai OR 

= 19,5 dengan arti orang yang mempunyai 

aktivitas fisik rendah mempunyai risiko 

sebesar 19.5 kali lebih besar untuk 

mengalami diabetes mellitus dibandingkan 

dengan orang yang mempunyai aktifitas 

fisik tinggi 7.  

Aktivitas fisik yang kurang 

menyebabkan jumlah energi yang masuk 

ke dalam tubuh bisa lebih banyak dari 

jumlah energi yang dikeluarkan, hal 

tersebut dapat menimbulkan 

keseimbangan energi positif yang disimpan 

pada jaringan adipose dan pada akhirnya 

menyebabkan terjadinya resistensi insulin 

8. Menurut penelitian Astuti (2017) Aktivitas 

fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya jenis kelamin serta jenis 

pekerjaan. Berdasarkan jenis kelamin 

menunjukan bahwa sebagian besar dari 

responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu 57 responden (68,7%) 9. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan 

penelitian ini bahwasanya responden 

paling banyak adalah berjenis kelamin 

perempuan yaitu 104 orang (75,4%) 

dibandingkan dengan jumlah responden 

yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 34 

orang (24,6%). Dapat diasumsikan bahwa 

perempuan ternyata memiliki aktivitas fisik 

yang lebih ringan dibandingkan dengan 

laki-laki karena mayoritas hanya 

menjalankan aktivitasnya di rumah saja 

tanpa melakukan olahraga tambahan. 

Sehingga kurangnya aktivitas fisik pada 

perempuan dapat meningkatkan risikonya 

untuk terkena diabetes melitus. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara merokok dengan kejadian 

diabetes melitus di Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Parung (p value 0,778>0,05) 

yang berarti variabel merokok bukanlah 

faktor penyebab dari terjadinya diabetes 

melitus. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Triatmojo, dkk 

(2015) mengenai faktor risiko riwayat 

merokok dengan kejadian diabetes melitus 

didapatkan nilai p value= 0,000<0,005 

menggunakan uji Chi-square yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan atau 

bermakna antara riwayat merokok dengan 

kejadian diabetes melitus 10. Penelitian ini 

juga bertentangan dengan teori bahwa 

merokok merupakan faktor risiko yang 

mempengaruhi banyak penyakit 

kardiovaskular termasuk diabetes melitus. 

Hal itu dikarenakan dalam rokok 

terkandung zat-zat yang dapat menganggu 

proses metabolisme di dalam tubuh. 

Nikotin yang masuk ke dalam tubuh 
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manusia dapat menyebabkan penurunan 

pelepasan insulin akibat aktivasi hormon 

katekolamin, pengaruh negatif pada kerja 

insulin, gangguan pada sel beta pankreas 

dan perkembangan ke arah resistensi 

insulin 11. Menurut peneliti ketidakselaran 

penelitian ini disebabkan karena mayoritas 

responden adalah perempuan dimana 

perempuan jarang sekali ada yang 

merokok, sehingga analisis statistik yang 

didapatkan tidak menunjukan adanya 

hubungan antara status merokok dengan 

kejadian diabetes melitus di Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Parung.  

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara konsumsi buah dan sayur dengan 

kejadian diabetes melitus di Wilayah Kerja 

UPT Puskesmas Parung (p value 

0,088>0,05). Penelitian ini tidak sejalan 

dengan  teori bahwa kurang konsumsi 

buah sayur berisiko terhadap diabetes 

melitus dikarenakan jika tubuh kurang 

mengkonsumsi buah dan sayur tubuh juga 

akan kekurangan serat yang dapat 

mengakibatkan penimbunan lemak dan 

kelebihan kolesterol darah12. Penimbunan 

lemak berlebih berkontribusi terhadap 

kejadian resistensi insulin di hati dan otot 

sehingga mengganggu proses masuknya 

glukosa ke dalam sel  dan mengakibatkan 

peningkatan kadar glukosa serta 

menggangu metabolisme lipid 13. 

Responden dalam penelitian ini lebih 

banyak yang kurang konsumsi buah dan 

sayur adalah kelompok kasus (60,9%) 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

(44,9%). Namun pada hasil uji statistik 

tidak terdapat adanya hubungan antara 

kurang konsumsi buah dan sayur dengan 

kejadian diabetes. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Faktor risiko yang berhubungan 

dengan kejadian diabetes melitus pada 

penelitian ini adalah aktivitas fisik (p 

value=0,000<0,05). Sedangkan faktor 

merokok dan konsumsi buah dan sayur 

tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kejadian diabates melitus (p value 

>0,05). Perlu adanya kegiatan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam melakukan aktivitas fisik agar 

terhindar dari penyakit Diabetes Melitus 

berupa penyuluhan dan kegiatan rutin. 
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